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ABSTRACT

This study examines the bawa dulang tradition as a form of living hadith in the Sasak community of
Setuta Village, Central Lombok. Bawa dulang is a food-sharing practice performed during various
social and religious occasions, such as weddings, circumcisions, and Islamic commemorations. This
research aims to analyze the practice of bawa dulang, reconstruct the hadith values embodied in it, and
explore how the community receives and understands the teachings of the Prophet Muhammad. This
study employs a qualitative approach using observation, in-depth interviews, and documentation.
Informants consist of religious leaders, traditional leaders, and local residents. Data were analyzed
descriptively and interpretively within the framework of living hadith. The findings indicate that the
community perceives bawa dulang not merely as a cultural custom but as part of Islamic practice related
to sharing, almsgiving, honoring neighbors, and strengthening social ties. These hadith values are not
understood textually but are substantively internalized through social experience and religious
instruction. The practice also reflects gendered participation, with women playing a central role in
religious rituals, while men represent households in social events.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tradisi bawa dulang sebagai fenomena living hadis dalam masyarakat Sasak
Desa Setuta Lombok Tengah. Tradisi ini merupakan praktik berbagi makanan yang dilaksanakan dalam
berbagai momentum sosial dan keagamaan, seperti pernikahan, khitanan, dan peringatan hari besar
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik bawa dulang, merekonstruksi nilai-nilai hadis
yang hidup di dalamnya, serta mengkaji bentuk resepsi masyarakat terhadap ajaran Nabi Muhammad
SAW. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan terdiri atas tokoh adat, tokoh agama, dan warga masyarakat
Desa Setuta. Data dianalisis secara deskriptif-interpretatif dengan perspektif living hadis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memahami bawa dulang bukan sekadar adat, tetapi sebagai
bagian dari pengamalan ajaran Islam tentang berbagi, sedekah, memuliakan tetangga, dan mempererat
silaturahmi. Nilai-nilai hadis tersebut tidak dipahami secara tekstual, melainkan diresepsi secara
substantif melalui pengalaman sosial dan pengajian. Praktik bawa dulang juga memperlihatkan
pembagian peran gender, di mana perempuan menjadi aktor utama dalam ruang ritual keagamaan,
sementara laki-laki merepresentasikan keluarga dalam acara sosial.

Kata Kunci: Bawa Dulang, Living Hadis, Masyarakat Sasak, Resepsi Hadis
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat Sasak di Lombok memiliki
beragam tradisi keagamaan yang hidup dan
diwariskan secara turun-temurun sebagai
bagian dari ekspresi keberagamaan lokal
(Syafrowi et al., 2025). Salah satu tradisi yang
masih lestari hingga kini adalah bawa dulang,
merupakan praktik sosial keagamaan yang
hidup dan mengakar dalam masyarakat Sasak
di Lombok. Tradisi ini dilaksanakan dalam
berbagai penting,  seperti

pernikahan, khitanan, selamatan keluarga, serta

momentum

peringatan hari besar Islam. Dalam praktiknya,
masyarakat membawa hidangan makanan
untuk
dikumpulkan dan disantap bersama (Umami &
Sobri, 2020).

Bagi masyarakat Sasak, bawa dulang
tidak sekadar dipahami sebagai adat turun-

menggunakan  dulang kemudian

temurun, tetapi sebagai medium berbagi rezeki,
mempererat silaturahmi, dan menumbuhkan
solidaritas sosial yang diyakini selaras dengan
ajaran [slam (Aulia et al., 2023). Yang menarik
adalah cara masyarakat
memahaminya dalam kerangka keagamaan.
Meskipun sebagian besar pelaku tradisi tidak
mengetahui redaksi hadis secara tekstual,

dari tradisi ini

mereka memiliki keyakinan kuat bahwa praktik
berbagi makanan melalui dulang sejalan
dengan ajaran Nabi Muhammad SAW tentang
sedekah, memuliakan tetangga, dan menjaga
silaturahmi. Pemahaman ini dibentuk melalui
pengalaman kolektif, pengajian rutin, serta
nasihat tokoh agama dan tokoh adat yang
mengaitkan praktik bawa dulang dengan nilai-
nilai Islam. Dengan demikian, hadis tidak hadir
sebagai dalil normatif yang dikutip secara
literal, melainkan sebagai sumber nilai moral
yang terinternalisasi dalam kesadaran sosial
dan diwujudkan melalui praktik budaya
(Mustaghfiroh, 2020). Fenomena inilah yang
dalam kajian hadis kontemporer disebut
sebagai living hadis, hadis yang hidup dalam
praktik  dan  pengalaman  keagamaan
masyarakat.
Kajian hadis
pendekatan yang menempatkan hadis tidak

living merupakan
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hanya sebagai objek kajian filologis atau
tetapi  sebagai
keagamaan yang diresepsi, dimaknai, dan
diaktualisasikan oleh umat Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Sadiyah, 2020; Saputra
et al., 2024). Fokus kajian ini bukan pada
validitas sanad atau matan hadis, melainkan
pada bagaimana masyarakat memahami,
merespons, dan menghidupkan nilai-nilai hadis
dalam konteks sosio-kultural mereka. Dalam

hukum, fenomena sosial-

perspektif ini, makna hadis tidak berdiri statis
dalam teks, tetapi terbentuk melalui interaksi
dinamis antara teks dan pembacanya dalam hal
ini, komunitas Muslim yang hidup dalam ruang
dan waktu tertentu. Untuk memahami proses
pemaknaan ini, penelitian ini menggunakan
resepsi Robert Jauss yang
menegaskan bahwa makna teks terbentuk
melalui horizon of expectation atau horizon
pengalaman pembaca (Rusdi, 2023). Dalam
konteks
menjelaskan bagaimana masyarakat memaknai
nilai-nilai hadis berdasarkan pengalaman
sosial, budaya, dan religius mereka, yang

teori Hans

keagamaan, teori ini membantu

kemudian ditransformasikan ke dalam praktik
budaya yang sesuai dengan konteks lokal.

Tradisi bawa dulang mencerminkan
proses tersebut, di mana nilai kebersamaan,
sedekah, dan silaturahmi diwujudkan melalui
praktik budaya tanpa selalu merujuk pada
redaksi hadis secara eksplisit.Kajian mengenai
tradisi dan budaya masyarakat Sasak telah
banyak dilakukan dari berbagai perspektif,
terutama  antropologis, sosiologis, dan
pendidikan Islam. Namun, penelitian yang
secara khusus menempatkan tradisi bawa
dulang sebagai objek utama kajian, terlebih
dalam perspektif living hadis, masih relatif
terbatas.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
mengkaji tradisi masyarakat Sasak dari
perspektif budaya dan sosial. Umami & Sobri
(2020) menempatkan tradisi mengancang
dulang sebagai medium pembentukan
kesalehan dan solidaritas sosial masyarakat.
Aulia et al. (2023) menyinggung praktik dulang
dalam konteks perayaan Maulid Nabi sebagai
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bentuk sedekah dan kebersamaan. Fadli (2018)
mengkaji tradisi Sasak seperti begibung dan
begawé sebagai ekspresi solidaritas sosial,
sedangkan Tri Ramdani & Jumarim (2025)
menyoroti begibung sebagai praktik makan
yang
egalitarianisme.  Dari metodologis,
Fazlurrahman & Khumaero (2023) menerapkan
pendekatan living hadis dalam kajian tradisi
lokal Lombok, meskipun dulang hanya muncul

bersama menegaskan nilai

sisi

sebagai bagian minor dari ritual.

Bawa dulang umumnya masih
diposisikan sebagai fenomena budaya atau
sosial, belum dikaji secara khusus sebagai
objek utama dalam perspektif living hadis.
Dengan kata lain, masih terdapat celah
penelitian mengenai bagaimana nilai-nilai
hadis diresepsi dan diinternalisasi masyarakat
melalui praktik bawa dulang. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menganalisis
tradisi bawa dulang sebagai fenomena living
hadis, dengan fokus pada pemahaman
masyarakat dan resepsi nilai-nilai hadis dalam
praktik budaya yang hidup dan berkelanjutan.

Secara  teoretis, penelitian  ini
diharapkan  dapat  berkontribusi  pada
pengembangan studi living hadis di Indonesia,
khususnya dalam konteks Islam Nusantara.
Secara praktis, kajian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam upaya pelestarian
tradisi keagamaan lokal yang sarat dengan
nilai-nilai Islam serta relevan dengan dinamika

masyarakat Muslim kontemporer.

B. LANDASAN TEORI
1. Konsep Living Hadis

Living hadis merupakan salah satu
pendekatan dalam kajian hadis kontemporer
yang menempatkan hadis tidak hanya sebagai
objek kajian filologis atau hukum normatif,
melainkan sebagai fenomena sosial-keagamaan
yang hidup, diresepsi, dimaknai, dan
diaktualisasikan oleh umat Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep ini menekankan
bagaimana masyarakat memahami, merespons,
dan menghidupkan nilai-nilai hadis dalam
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konteks sosio-kultural mereka (Sadiyah, 2020;
Saputra et al., 2024).

Suryadilaga (2013) mendefinisikan
living hadis sebagai tradisi atau praktik
keagamaan yang berkembang di masyarakat
dan bersumber dari semangat hadis Nabi
Muhammad SAW, meskipun pelakunya tidak
selalu mengetahui redaksi hadis secara literal.
Yang menjadi fokus dalam kajian ini bukan
validitas sanad atau matan hadis, melainkan
bagaimana masyarakat Muslim
mengaktualisasikan nilai-nilai hadis dalam
konteks sosio-kultural yang konkret.

Saputra et al. (2024) menjelaskan
bahwa living hadis mencakup tiga dimensi

utama: pertama, dimensi kognitif, yakni
pemahaman dan penafsiran masyarakat
terhadap nilai-nilai hadis; kedua, dimensi

afektif, yakni keyakinan dan penghayatan
masyarakat terhadap ajaran yang terkandung
dalam hadis; dan ketiga, dimensi konatif, yakni
aktualisasi nilai-nilai tersebut dalam bentuk
praktik sosial dan ritual keagamaan. Ketiga
dimensi ini tidak selalu hadir secara terpisah,
melainkan saling berkelindan dalam satu
praktik keagamaan yang utuh.

Dalam perspektif living hadis, makna
hadis tidak berdiri statis dalam teks, tetapi
terbentuk melalui interaksi dinamis antara teks
dan pembacanya dalam konteks ruang dan
waktu tertentu. Salleh et al. (2020) menegaskan
bahwa living hadis merupakan fenomena
sosial-budaya yang hidup dalam praktik, bukan
sekadar teks normatif yang dipelajari dalam
ruang kajian. Dengan demikian, kajian living
hadis membuka ruang epistemologi baru yang
memungkinkan peneliti memahami bagaimana
ajaran Islam diwujudkan dalam kehidupan
nyata masyarakat Muslim.

2. Teori Resepsi Hans Robert Jauss

Untuk memahami proses pemaknaan
nilai-nilai hadis dalam tradisi bawa dulang,
penelitian ini menggunakan teori resepsi yang
dikembangkan oleh Hans Robert Jauss. Teori
ini menegaskan bahwa makna sebuah teks tidak
ditentukan secara tunggal oleh pengarang atau
teks itu sendiri, melainkan terbentuk melalui
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interaksi aktif antara teks dan pembacanya
dalam horizon pengalaman (horizon of
expectation) tertentu (Rusdi, 2023).

Horizon of expectation merujuk pada
keseluruhan latar belakang pengetahuan,
pengalaman, nilai budaya, dan harapan yang
dibawa oleh pembaca atau komunitas penerima
ketika mereka berhadapan dengan sebuah teks.
Dalam konteks keagamaan, horizon ini
mencakup pengalaman religius, pengetahuan
tentang ajaran Islam, nilai-nilai budaya lokal,
serta tradisi sosial yang menjadi referensi
kolektif masyarakat dalam memaknai teks
hadis (Rusdi, 2023).

Penerapan teori resepsi Jauss dalam
kajian living hadis memungkinkan peneliti
untuk menganalisis bagaimana masyarakat
tidak sekadar menerima teks hadis secara pasif,
tetapi secara aktif ~ menginterpretasi,
menegosiasikan, dan mengkontekstualisasikan
nilai-nilai hadis ke dalam praktik budaya yang
sesuai dengan kondisi sosio-kultural mereka.
Proses ini disebut sebagai appropriation atau
apropriasi, yakni penyesuaian kreatif antara
teks (hadis) dengan konteks
penerima (Paul Ricoeur, 2012).

Jauss juga memperkenalkan konsep
perubahan horizon (Horizontwandel), yang

kehidupan

menjelaskan  bahwa pemaknaan terhadap
sebuah teks dapat berubah seiring dengan
konteks budaya
pembacanya. Dalam konteks living hadis,

perubahan sosial  dan
konsep ini membantu memahami bagaimana
pemaknaan masyarakat terhadap nilai-nilai
hadis terus berkembang dan menyesuaikan diri
dengan dinamika sosial yang dihadapi (Rusdi,

2023).

C. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
(case study)
mendalam makna, nilai, serta proses resepsi
hadis dalam praktik tradisi bawa dulang yang
hidup di tengah masyarakat Desa Setuta,
Lombok Tengah. Pendekatan

memungkinkan peneliti menangkap realitas

untuk memahami secara

ini
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sosial-keagamaan secara holistik berdasarkan
perspektif dan pengalaman subjek penelitian.
Desain studi kasus dipilih karena tradisi bawa
dulang merupakan fenomena kontemporer
yang tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial,
budaya, dan keagamaan masyarakat Sasak
(Yin, 2018). Subjek penelitian ditentukan
melalui purposive sampling dengan kriteria: (1)
terlibat aktif dalam tradisi bawa dulang; (2)
memiliki  pengetahuan  tentang  aspek
keagamaan dan budaya masyarakat Sasak; serta
(3) bersedia memberikan informasi secara
terbuka dan mendalam (Creswell, 2014).
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan tokoh adat,
tokoh agama, dan masyarakat yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan tradisi bawa
dulang, observasi partisipatif yang dilakukan
secara berkelanjutan selama periode 20 Januari
2025 hingga 1 Februari 2025 pada berbagai
sosial-keagamaan (seperti
pernikahan, Kkhitanan, Isra’ Mi‘raj, dan
selamatan), serta dokumentasi berupa catatan
foto
pendukung. Data dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).

momentum

lapangan, kegiatan, dan literatur

D. HASIL PEMBAHASAN
1. Tradisi Bawa Dulang dalam Konteks

Sosial Masyarakat Sasak
Masyarakat Sasak di Lombok Tengah
memiliki struktur sosial yang ditopang oleh
ikatan kekerabatan, kebersamaan komunal, dan
nilai gotong royong yang terintegrasi dengan
ajaran Islam. Tradisi dan ritual keagamaan
tidak dipisahkan dari kehidupan sosial sehari-
hari, tetapi berfungsi sebagai medium
pembentukan kolektif sekaligus
penguatan kohesi sosial komunitas (Aminah &
Suhastini, 2021) . Sejalan dengan itu, Danang
(2024) menunjukkan bahwa ritual dan tradisi
adat dalam masyarakat Sasak merupakan

manifestasi nilai-nilai budaya yang menyatu

identitas

dengan ajaran Islam dan berperan penting
dalam memperkuat solidaritas sosial.
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Dalam konteks ini, bawa dulang
dimaknai sebagai kegiatan membawa hidangan
makanan  menggunakan  dulang  untuk
kemudian dikumpulkan dan disantap bersama
pada berbagai momentum sosial dan
keagamaan. Seorang tokoh adat Desa Setuta
menjelaskan:

“Kalau dalam bahasa kita, bawa dulang
artinya membawa makanan pakai dulang ke
tempat acara. Ini bukan sekadar bawa makanan
saja, tapi ada makna kebersamaan di sana.
Semua orang dari berbagai keluarga membawa
makanan, nanti di tempat acara disatukan, lalu
dimakan bersama-sama. Jadi tidak ada yang
merasa paling kaya atau paling miskin, semua
sama di depan Allah.”(Wawancara dengan
Bapak Junaidi, tokoh adat Desa Setuta, 20
Januari 2025).

Pernyataan menunjukkan

bahwa bawa dulang tidak hanya merupakan

tersebut

praktik material, tetapi juga medium simbolik
yang merepresentasikan nilai kesetaraan dan
persaudaraan. Penyatuan makanan dari
berbagai keluarga berfungsi sebagai simbol
peleburan batas sosial, di mana perbedaan
status ekonomi menjadi tidak relevan dalam
ruang kebersamaan komunal.

Tradisi bawa dulang dilaksanakan
dalam berbagai peristiwa penting, seperti
pernikahan, khitanan, aqiqah, selamatan naik
haji, serta peringatan Maulid Nabi, Isra Mi’raj,
dan Nuzulul Qur’an. Salah seorang warga Desa
Setuta, Baiq Diyan Okthapiana, menyatakan:

“Setiap ada orang kawin di desa ini
pasti ada bawa dulang. Begitu juga khitanan,
aqiqah, sampai selamatan haji.”(Wawancara
dengan Baiq Diyan Okthapiana, warga Desa
Setuta, 21 Januari 2025).

Selain itu, terdapat perbedaan pola
partisipasi berdasarkan jenis acara. Pada acara
sosial, pembawa dulang umumnya adalah laki-
laki sebagai representasi keluarga, sedangkan
pada acara keagamaan praktik membawa
dulang didominasi oleh perempuan, khususnya
ibu-ibu (Wawancara dengan Bapak Junaidi, 20
Januari 2025). Tokoh agama setempat, Ustadz.
Agus Suhendra, menambahkan:
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“Kalau acara Maulid atau Isra Mi’raj
biasanya semua keluarga datang bawa dulang
ke masjid. Ada ceramah dulu, doa bersama,
baru makan bersama. Itu momen yang sangat
indah
(Wawancara dengan Ustadz. Agus Suhendra,
22 Januari 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa bawa
dulang tidak hanya berfungsi sebagai praktik
budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial

untuk mempererat persaudaraan.”

yang mengatur  partisipasi ~ masyarakat
berdasarkan jenis peristiwa dan peran gender.
Pada acara sosial, keterlibatan laki-laki

merepresentasikan tanggung jawab keluarga
dalam jaringan sosial desa. Sebaliknya,
dominasi ibu-ibu dalam acara keagamaan
memperlihatkan peran sentral perempuan
dalam menjaga keberlangsungan tradisi religius
dan mentransmisikan nilai-nilai keagamaan
kepada generasi berikutnya. Pola

masyarakat

ini
mencerminkan  struktur sosial
Sasak yang membedakan ruang sosial-publik
dan ruang religius-komunal.

Selain wawancara, penelitian ini juga
didukung oleh langsung dan
dokumentasi terhadap pelaksanaan
tradisi bawa dulang di Desa Setuta pada Januari
2025. Dokumentasi meliputi penyajian
hidangan di atas dulang, pengumpulan dulang

di masjid, keterlibatan jamaah dalam acara

observasi
visual

keagamaan, serta aktivitas gotong royong

masyarakat pada acara sosial. Observasi
menunjukkan bahwa praktik bawa dulang
dilakukan secara kolektif dan melibatkan
berbagai lapisan  masyarakat, sehingga
memperkuat fungsi tradisi ini sebagai ruang
interaksi sosial dan aktualisasi nilai berbagi.
Gambar 1. Para ibu yang membawa

dulang ke tempat acara.
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: 17 BN - ,
(Dokumentasi peneliti, Desa Setuta, 27 Januari
2025)

Gambar 2. Dulang-dulang yang telah
dikumpulkan di masjid sebelum didistribusikan
kepada jamaah

(Dokumentasi peneliti, Desa Setuta, 27 Januari
2025)

Gambar 3.  Jamaah
rangkaian keagamaan
pembagian hidangan bawa dulang

mengikuti

acara sebelum

(Dokumentasi peneliti, Desa Setuta, 27 Januari
2025)
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Dokumentasi tersebut memperlihatkan
perbedaan pola partisipasi
berdasarkan jenis acara. Pada acara sosial, laki-
laki tampak dominan dalam kerja gotong

secara visual

royong dan membawa dulang sebagai
representasi keluarga. Sebaliknya, pada acara
keagamaan, praktik membawa dulang
didominasi oleh perempuan. Secara sosiologis,
keterlibatan laki-laki dalam acara sosial
menunjukkan bahwa bawa dulang dipahami
sebagai bentuk tanggung jawab keluarga
terhadap komunitas, sedangkan keterlibatan
ibu-ibu dalam acara keagamaan menegaskan
peran perempuan sebagai aktor utama dalam
transmisi nilai religius.

Praktik berbagi makanan dalam bawa
dulang membentuk solidaritas  berbasis
pengalaman religius bersama. Hal ini sejalan
dengan temuan (Ramdani & Jumarim, 2025)
tentang tradisi begibung yang menunjukkan
bahwa makan bersama menciptakan ruang
interaksi sosial sekaligus menumbuhkan nilai
egalitarianisme dan gotong royong dalam
Sasak. Kebersamaan tidak
dibangun  melalui relasi  transaksional,
melainkan melalui partisipasi kolektif yang
menegaskan rasa memiliki terhadap komunitas.

Di sisi lain, bawa dulang juga memiliki
dimensi religius yang kuat. Tradisi ini dipahami
sebagai bentuk syukur kepada Tuhan sekaligus
ekspresi sedekah dan kepedulian sosial.
Aminah & Subhastini,
bahwa tradisi makanan dalam masyarakat
Sasak sarat dengan nilai penghormatan kepada
Tuhan dan Keyakinan  akan
keberkahan berbagi juga tercermin dalam
pernyataan tokoh agama setempat:

“Dalam berbagi itu ada doa yang
terpanjatkan oleh orang-orang. Ustadz yang

masyarakat

(2021) menegaskan

s€sama.

memimpin acara biasanya memandu doa untuk
keberkahan makanan.” (Wawancara dengan
Ustadz. Agus Suhendra, 22 Januari 2025).
Sejalan dengan pendekatan Wael B.
Hallag yang menekankan elastisitas hukum
Islam dan keterikatannya dengan konteks
sosio-budaya memberikan landasan teoretis
yang kuat untuk memahami tradisi bawa dulang
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sebagai hasil kontekstualisasi nilai-nilai hadis
dalam masyarakat Sasak (Fariduddin, 2022).
Dalam perspektif ini, hadis tidak dipahami
secara literal, melainkan sebagai nilai normatif
yang ditransformasikan sesuai dengan realitas
sosial masyarakat. Dalam kerangka “living
hadith”, hadis dipahami sebagai fenomena
sosial-budaya yang hidup dalam praktik , bukan
hanya teks, sehingga fokusnya pada bagaimana
masyarakat mengamalkan dan menafsirkan
hadis dalam keseharian (Salleh et al., 2020).
Lebih  jauh, praktik telah
terinstitusionalisasi sebagai sosial.

ini
norma
Seorang tokoh adat menyatakan:

“Tidak wajib dalam artian aturan keras.
Tapi secara sosial ini kebiasaan yang sangat
kuat.” (Wawancara dengan Bapak Junaidi, 20
Januari 2025).

Pernyataan ini menunjukkan bahwa
bawa dulang telah menjadi living law, yakni
norma yang hidup dan ditaati masyarakat tanpa
perangkat hukum formal. Tingginya partisipasi
warga menegaskan bahwa nilai berbagi dan
kebersamaan telah terinternalisasi sebagai etos
sosial.

Temuan lapangan juga menunjukkan
bahwa pemahaman masyarakat terhadap bawa
dulang tidak berdiri terpisah dari ajaran Nabi
Muhammad SAW. Tokoh agama Desa Setuta
menjelaskan bahwa tradisi ini sering dikaitkan
dalam pengajian sebagai bentuk pengamalan
sunnah Rasulullah, khususnya terkait anjuran
berbagi makanan, memuliakan tetangga, dan
mempererat silaturahmi:

“Kami sering sampaikan ke jamaah
Rasulullah menganjurkan berbagi
makanan dan menjaga hubungan dengan
tetangga. Jadi bawa dulang ini kami anggap
bagian dari sunnah, walaupun masyarakat tidak

bahwa

hafal hadisnya secara langsung.”(Wawancara
dengan Ustadz Hilal Yadi Saputra, tokoh
agama Desa Setuta, 22 Januari 2025).

Dengan demikian, tradisi bawa dulang
tidak hanya merepresentasikan warisan budaya
lokal, tetapi juga menjadi ruang aktualisasi
nilai-nilai hadis Nabi Muhammad SAW dalam
Sasak. Praktik

kehidupan masyarakat ini
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memperlihatkan bagaimana ajaran Islam
diresepsi dan ditransformasikan secara kreatif
dalam budaya lokal, sehingga menghasilkan
bentuk keberagamaan yang kontekstual,
dinamis, dan berakar kuat dalam kehidupan

sosial masyarakat.

2. Nilai-nilai Hadis dalam Tradisi Bawa
Dulang berdasarkan Pemahaman
Masyarakat Setuta

Nilai-nilai hadis yang menjadi rujukan
dalam tradisi bawa dulang tidak diperoleh
masyarakat melalui pembacaan kitab hadis
secara langsung, melainkan melalui pengajian,
ceramah ustadz, dan nasehat tokoh agama
setempat. berbagai  kesempatan
wawancara, informan menyebutkan nilai-nilai
ajaran Islam yang mereka yakini sebagai

Dalam

landasan praktik bawa dulang, meskipun tidak
selalu dapat mengutip redaksi hadis secara
literal. Pemahaman mereka tentang anjuran
berbagi makanan, memuliakan tetangga, dan
mempererat silaturahmi menjadi pintu masuk
untuk merekonstruksi hadis-hadis yang secara
substantif hidup dalam praktik tradisi ini.
Bagian menyajikan nilai-nilai hadis
berdasarkan pemahaman masyarakat,

ini

kemudian mengidentifikasi hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW yang
pemahaman tersebut.

sejalan dengan

a. Berbagi sebagai Wujud Kasih
Sayang
Dalam  wawancara, Ibu  Yanti

menjelaskan praktik berbagi makanan yang
menjadi inti dari tradisi bawa dulang:

"Dalam acara Islam, kita membawa
makanan, dan makanan itu akan kita taruh di
tempat acara dan akan dimakan oleh warga
setempat, dan kita akan bertukar makanan di
sana." (Wawancara dengan Ibu Yanti, 21
Januari 2025)

Ketika ditanya lebih lanjut tentang
dasar ajaran Islam yang melatarbelakangi
praktik ini, Ibu Yanti menyebutkan bahwa ia
pernah mendengar dari ceramah ustadz tentang
anjuran saling memberi dalam Islam. Meskipun
tidak dapat menyebutkan redaksi hadis secara
persis, ia meyakini bahwa praktik berbagi
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makanan melalui dulang sejalan dengan ajaran
Nabi Muhammad SAW tentang pentingnya
saling memberi untuk mempererat kasih sayang

Pemahaman masyarakat ini merujuk
pada hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-
Mufrad (no. 594):

S 1332

"Saling memberi hadiahlah kalian,
niscaya kalian akan saling mencintai."

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad sebuah
kompilasi hadis-hadis tentang adab dan akhlak
yang disusun secara terpisah dari Shahih al-
Bukhari  (Al-Bukhori, 2000). Hadis
mengandung anjuran untuk saling memberi

ini

hadiah (tahadii) sebagai sarana menumbuhkan
rasa kasih sayang (tahabbii) dan mempererat
hubungan sosial. Makanan yang dibawa dalam
dulang dipahami oleh masyarakat Sasak
sebagai bentuk hadiah yang bertujuan
menumbuhkan rasa kasih sayang dan
mempererat hubungan sosial, meskipun mereka
tidak selalu mengaitkannya secara eksplisit
dengan redaksi hadis tertentu.

Secara tekstual, hadis ini mengandung
anjuran untuk saling memberi hadiah (tahadi)
sebagai sarana menumbuhkan rasa kasih
sayang (tahabbii) dan mempererat hubungan
sosial, tanpa membatasi bentuk maupun situasi
tertentu dalam praktik saling memberi atau
bertukar hadiah (Sholeh, 2023). Imam Ibnu
Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari
pemberian  hadiah
merupakan salah satu cara paling efektif untuk

menjelaskan  bahwa
menghilangkan kedengkian dan membangun
keharmonisan dalam masyarakat (Al-Asqalani,
2000). Kata hadiyyah (hadiah) dalam konteks
hadis ini bersifat umum dan tidak terbatas pada
bentuk tertentu, sehingga dapat mencakup
makanan, pakaian, uang, atau barang lainnya.

konteks
pemberian makanan kepada tetangga dan
kerabat dipahami oleh masyarakat Sasak

Dalam bawa  dulang,

sebagai bentuk hadiah yang bertujuan

menumbuhkan rasa kasih sayang dan
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mempererat hubungan sosial. Meskipun
masyarakat tidak selalu menyebutkan hadis
tersebut  secara  eksplisit, nilai  yang
dikandungnya hadir secara nyata dalam praktik

berbagi melalui dulang.

b. Memuliakan Tetangga
Bagian dari Keimanan
Baiq Diyan Okthapiana, salah seorang
informan, secara langsung mengaitkan praktik
bawa dulang dengan ajaran tentang tetangga:
"Hadis tentang memuliakan tamu,
bersikap baik dengan tetangga

merupakan hadis yang saya pahami tentang

sebagai

selalu

bawa dulang ini." (Wawancara dengan Baiq
Diyan Okthapiana, 21 Januari 2025)

Pernyataan Baiq Diyan menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki kesadaran tentang
hadis-hadis yang berkaitan dengan
penghormatan terhadap tetangga. Pemahaman
ini berasal dari pengajian dan ceramah ustadz
yang sering menyampaikan pentingnya berbuat
baik kepada tetangga sebagai bagian dari
keimanan. Hadis yang dimaksud adalah sabda
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-
Adab:

dl Geials 21 a3y AL 2B 0K s
o)l

"Barangsiapa beriman kepada Allah
dan hari akhir, hendaklah ia berbuat baik
kepada tetangganya."(HR. al-Bukhari).

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-
Adab, Bab man kana yu'minu billahi wal-yawm
al-akhir fa 1a yudzi jarahu (Bukhari, 2018) .
Berbuat baik kepada tetangga (al-ihsan ila al-
jar) mencakup berbagai bentuk, mulai dari tidak
mengganggu, membantu ketika kesusahan,
saling tolong menolong, hingga berbagi
makanan dan kebahagiaan (Abdul Pandi et al.,
2023; Mustabyirah et al., 2025)

Hadis lain yang sering disampaikan
dalam pengajian adalah:

s s8E s o4 g8 = Jh G
oe Bl S2B & 3L eeod By ST G
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"Jibril terus-menerus menasihati aku
tentang tetangga, hingga aku mengira tetangga
akan mendapat bagian warisan."(HR. al-
Bukhari, no. 6015 dan Muslim, no. 2624)

Dalam konteks tradisi bawa dulang,
masyarakat memahami bahwa mengantarkan
dulang berisi makanan kepada tetangga adalah
bentuk konkret dari "berbuat baik" yang
diajarkan dalam hadis-hadis tersebut. Nilai
berbuat baik kepada tetangga tidak dipahami
sebagai kewajiban formal-yuridis, melainkan
sebagai kewajiban moral-religius yang menjadi
penanda keimanan seseorang

c. Hadis tentang Sedekah
Keberkahan Berbagi
Dimensi teologis yang kuat dalam

dan

tradisi bawa dulang adalah keyakinan
masyarakat bahwa berbagi makanan akan
mendatangkan keberkahan dan pahala dari
Allah. Ibu Yanti menjelaskan:

doa

"Dalam berbagi, ada

yang
terpanjatkan di sana oleh orang-orang, dan
ketika acara, ustadz yang diundang dalam
kajian akan memandu untuk
berdoa."(Wawancara dengan Ibu Yanti, 21
Januari 2025)

Ketika ditanya lebih lanjut dari mana ia
memperoleh keyakinan tersebut, Ibu Yanti
dalam

bahwa

menyebutkan bahwa para ustadz
pengajian sering menyampaikan
sedekah tidak akan mengurangi harta, bahkan
akan menambah keberkahan. Pemahaman ini
merujuk pada hadis Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 2588),
Tirmidzi (no. 2029), dan Muwata' Malik (no.
2855):

o

JU e BAlp S8 L
"Sedekah tidak akan mengurangi

>

harta.’

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam Shahih Muslim, Kitab al-Birr
wa al-Shilah wa al-Adab, Bab istihbab al-'afw
wa al-tawadu', dari Abu Hurairah RA. Hadis ini
juga diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi yang
menyatakan hadis ini hasan sahih. Redaksi
lengkap hadis ini menyebutkan tiga hal yang
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tidak akan mengurangi seseorang: sedekah
tidak mengurangi harta, maaf tidak mengurangi
kehormatan, dan tawadhu tidak mengurangi
kemuliaan.

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-
'Azhim juga menegaskan bahwa sedekah akan
diganti oleh Allah dengan yang lebih baik, baik
di dunia maupun di akhirat (Ibn Katsir, 1999).

Tokoh agama setempat juga kerap
menyampaikan hadis tentang keberkahan
berbagi makanan dalam pengajian:

S5 B by G K e D

LY “,:5\,; 5 a5y 3\;193 Ay

"Makanan untuk satu orang cukup
untuk dua orang, makanan untuk dua orang
cukup untuk empat orang, dan makanan untuk
empat orang cukup untuk delapan orang."(HR.
Muslim, no. 2059)

Masyarakat Sasak memahami hadis-
hadis ini secara praksis: semakin banyak dulang
yang dibagikan,
keberkahan yang akan diterima oleh keluarga
penyelenggara acara. Praktik berbagi tidak
dipandang  sebagai yang
merugikan, melainkan investasi

semakin besar doa dan

pengeluaran

sebagai
spiritual yang akan memberikan balasan dari
Allah, baik di dunia maupun di akhirat

d. Hadis tentang Silaturahmi

Baiq Diyan  Okthapiana  juga
menyebutkan bahwa praktik mengantarkan
dulang merupakan sarana untuk menyambung
silaturahmi:

"Waktu antar dulang, kita ngobrol
Itu juga
silaturahmi namanya."(Wawancara dengan
Baiq Diyan Okthapiana, 21 Januari 2025)

Pemahaman

sebentar, tanya kabar keluarga.

masyarakat  tentang
pentingnya silaturahmi ini tidak terlepas dari
pengajian-pengajian yang sering
menyampaikan hadis Nabi Muhammad SAW
tentang keutamaan menyambung silaturahmi.
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
(no. 5985) dan Muslim (no. 2557) sering

dikutip oleh tokoh agama:
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"Barangsiapa  ingin  dilapangkan
rezekinpa  dan  dipanjangkan  umurnya,

hendaklah ia menyambung silaturahmi."(HR.
al-Bukhari, no. 5985 dan Muslim, no. 2557)

Ibnu Hajar al-Asqalani
menjelaskan bahwa silaturahmi (shilat al-

Imam

rahim) memiliki makna yang luas, tidak hanya
terbatas pada hubungan keluarga dekat, tetapi
juga mencakup tetangga dan seluruh anggota
masyarakat (Al-Asgalani, 2000) .Silaturahmi
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
seperti  berkunjung, @ memberi  hadiah,
membantu dalam kesusahan, dan berbagi
kebahagiaan.

Hadis lain yang lebih spesifik tentang
dampak silaturahmi adalah:

Argsts Ju g ik WY g iz s il

"Silaturahmi menyebabkan dicintai

oleh  keluarga, menambah harta, dan
memanjangkan umur."(HR. Ahmad, no. 8868
dan HR. Tirmidzi, no. 1979))

Dalam praktik bawa dulang, aktivitas
mengantarkan makanan tidak hanya berfungsi
sebagai  transaksi juga
membuka ruang yang

memungkinkan saling

material,
interaksi

tetapi

sosial
untuk
menanyakan kabar,

masyarakat

bertegur sapa, dan

memperbarui ikatan kekeluargaan. Proses
pengantaran dulang dengan demikian menjadi
ritual sosial-religius yang menghubungkan
dimensi spiritual (pahala silaturahmi) dengan
dimensi sosial (penguatan jaringan komunal).
Analisis di atas menunjukkan bahwa
nilai-nilai hadis tentang berbagi, memuliakan
tetangga, sedekah, dan silaturahmi tidak
diresepsi oleh masyarakat Sasak secara
tekstual-normatif, melainkan secara substantif
dan kontekstual. Hadis-hadis tersebut tidak
dipelajari melalui pembacaan kitab, tetapi
disampaikan oleh tokoh agama dalam
pengajian dan kemudian diinternalisasikan
masyarakat sebagai nilai yang membimbing

perilaku sosial mereka. Masyarakat memiliki
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kesadaran nilai (value consciousness) tentang
ajaran Islam, meskipun tidak selalu dapat
menyebutkan redaksi hadis secara persis.
Proses resepsi ini sejalan dengan
pandangan Suryadilaga (2013) bahwa praktik
keagamaan masyarakat tetap dapat dipahami
sebagai bentuk living hadis meskipun
pelakunya tidak mengetahui redaksi hadis
secara literal. Yang penting adalah bahwa nilai-
nilai hadis telah terinternalisasi dalam
kesadaran kolektif dan diwujudkan dalam
perilaku sosial yang nyata. Dulang sebagai
media, makanan sebagai substansi, dan proses
pengantaran sebagai ritual adalah bentuk
kontekstualisasi kreatif dari nilai-nilai hadis
yang universal ke dalam praktik budaya yang
sesuai dengan konteks lokal masyarakat Sasak.
Dengan demikian, tradisi bawa dulang
merupakan manifestasi nyata dari living hadis,
di mana hadis tidak berhenti sebagai teks
normatif yang dipelajari dalam ruang kajian,
tetapi hadir sebagai nilai hidup yang mengatur
dan memberi makna pada relasi sosial
Sasak. resepsi
menunjukkan dinamisme dan fleksibilitas
ajaran Islam dalam berdialog dengan budaya
lokal, menghasilkan praktik keagamaan yang
autentik dan bermakna bagi masyarakat.

masyarakat Proses ini

3. Resepsi Hadis dalam Tradisi Bawa
Dulang

Resepsi hadis dalam konteks living
hadis dipahami sebagai proses pemaknaan aktif
masyarakat terhadap nilai-nilai hadis yang
diwujudkan dalam praktik sosial (Saputra et al.,
2024) Analisis resepsi dalam penelitian ini
berpijak pada teori Hans-Robert Jauss yang
menegaskan bahwa makna tidak semata berasal
dari teks, melainkan dibentuk melalui interaksi
antara teks dan pembacanya dalam horizon
pengalaman sosial tertentu (Rusdi, 2023).
Dalam konteks keagamaan, resepsi dipahami
sebagai respons masyarakat yang terwujud
dalam bentuk pemahaman, pemaknaan,
maupun praktik sosial. Bagian ini menganalisis
bagaimana tradisi bawa dulang
merepresentasikan pola resepsi hadis yang
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khas, serta mekanisme dan dinamika yang
membentuk keberlangsungan tradisi tersebut
dalam masyarakat Sasak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tradisi bawa dulang tidak dipraktikkan oleh
Sasak
dorongan adat, melainkan juga karena adanya
pemahaman religius bahwa praktik tersebut
sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad SAW.
Meskipun sebagian besar masyarakat tidak

masyarakat semata-mata  karena

mampu menyebutkan redaksi hadis secara
tekstual, mereka memiliki keyakinan kuat
bahwa bawa dulang merupakan bagian dari
pengamalan sunnah Nabi, khususnya yang
berkaitan dengan anjuran berbagi, memuliakan
tetangga, dan mempererat silaturahmi.

Pola resepsi ini bersifat substantif,
bukan tekstual. Hadis dipahami sebagai nilai
dan etos moral yang membimbing perilaku
sosial, bukan sebagai teks normatif yang harus
dihafal atau dikutip secara eksplisit. Ibu Yanti,
seorang ibu rumah tangga yang telah puluhan
tahun terlibat aktif dalam tradisi bawa dulang,
menjelaskan:

"Saya tidak hafal hadis, tapi tahu dari
ceramah ustadz bahwa berbagi dianjurkan
Islam. Ada hadis tentang memuliakan tetangga,
berbagi makanan. Saya yakin bawa dulang
sejalan ajaran itu." (Wawancara dengan Ibu
Yanti, 21 Januari 2025)

Pernyataan tersebut merepresentasikan
resepsi
masyarakat awam. Mereka tidak memiliki
pengetahuan tekstual tentang hadis (redaksi,
perawi, kitab sumber), tetapi
kesadaran nilai (value consciousness) tentang
ajaran Islam yang berkaitan dengan berbagi dan
solidaritas sosial.

pola yang umum di kalangan

memiliki

Dalam perspektif hermeneutika, pola
resepsi ini dapat dipahami sebagai practical
appropriation atau penyesuaian praktis, di mana
teks (hadis) "diterjemahkan" ke dalam praktik
yang sesuai dengan konteks sosio-kultural
penerima (Paul Ricoeur, 2012). Hadis tidak
berfungsi sebagai teks preskriptif yang harus
diikuti secara harfiah, melainkan sebagai
sumber inspirasi nilai yang kemudian
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diaktualisasikan sesuai dengan kondisi lokal.
Proses apropriasi ini menunjukkan bahwa
masyarakat Sasak tidak pasif menerima teks
hadis, tetapi secara aktif menginterpretasi dan
mengkontekstualisasikan nilai-nilai hadis ke
dalam praktik budaya yang bermakna bagi
kehidupan mereka.

Resepsi hadis dalam masyarakat Sasak
tidak berlangsung secara langsung dari teks ke
praktik, melainkan melalui mekanisme mediasi
yang melibatkan tokoh agama dan tokoh adat
sebagai agen penting. Peran tokoh agama
menjadi faktor krusial dalam proses resepsi
hadis, karena mereka memiliki pengetahuan
dan kemampuan dalam menafsirkan Al-Qur'an
maupun hadis (Hasan, 2020). Dalam berbagai
kesempatan pengajian dan nasihat adat, para
tokoh ini mengaitkan praktik bawa dulang
dengan ajaran Rasulullah SAW, terutama hadis
tentang sedekah, penghormatan terhadap
tetangga, dan silaturahmi.

Melalui
memperoleh

hadis
yang
bawa
dulang di tengah masyarakat. Hadis tidak
disampaikan sebagai dalil hukum yang kaku,

mekanisme  ini,
legitimasi  religius

menguatkan keberlangsungan tradisi

melainkan sebagai nilai normatif yang
membimbing perilaku sosial umat. Tokoh
agama berperan sebagai cultural broker

perantara budaya yang menjembatani antara
teks hadis dengan praktik sosial masyarakat.
Mereka menerjemahkan ajaran hadis ke dalam
bahasa dan konteks yang dapat dipahami dan
diamalkan oleh masyarakat awam.

Proses mediasi ini penting karena
sebagian besar masyarakat tidak memiliki
akses langsung ke kitab-kitab hadis, dan bahkan
jika ada, mereka tidak memiliki kemampuan
untuk memahami teks Arab klasik. Tokoh
agama berfungsi sebagai filter interpretasi yang
memastikan bahwa nilai-nilai hadis yang
diterima masyarakat sesuai dengan konteks
sosio-kultural mereka. Dalam perspektif living
hadis, resepsi seperti ini menunjukkan bahwa
hadis hidup dalam ruang kesadaran kolektif
masyarakat, meskipun tidak selalu hadir dalam
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bentuk diskursus ilmiah atau kutipan literal
(Firdausiyah & Sofa, 2024).

Resepsi hadis dalam tradisi bawa
dulang juga bersifat kolektif dan kultural.
Artinya, pemahaman terhadap hadis tidak
dibangun secara individual melalui pembacaan
teks, melainkan melalui proses sosialisasi
budaya yang berlangsung terus-menerus dari
generasi ke generasi. Anak-anak belajar tentang
pentingnya berbagi bukan melalui pembacaan
kitab hadis, tetapi melalui keterlibatan langsung
dalam praktik bawa dulang. Dalam konteks ini,
tradisi berfungsi sebagai sarana pendidikan
hadis
berkelanjutan.

nilai-nilai secara Informal dan

Proses transmisi nilai berlangsung
melalui beberapa tahap. Pertama, observasi
partisipatif anak-anak mengamati bagaimana
orang tua dan anggota keluarga lainnya
menyiapkan dulang, mengantarkannya ke
tetangga, dan berinteraksi dalam acara-acara
komunal. Kedua, partisipasi bertahap anak-
anak mulai dilibatkan dalam tugas-tugas
sederhana seperti membantu menyusun
makanan dalam dulang atau ikut mengantarkan
ke rumah tetangga. Ketiga, internalisasi nilai
melalui pengulangan praktik dan penjelasan
dari orang tua atau tokoh agama, anak-anak
mulai memahami makna religius dan sosial di
balik praktik tersebut.

Pola transmisi kultural ini menciptakan
kontinuitas nilai hadis lintas generasi. Nilai-
nilai seperti berbagi, kepedulian sosial, dan
silaturahmi tidak diajarkan sebagai doktrin
abstrak, melainkan sebagai praktik konkret
yang dapat dirasakan dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Proses sejalan
dengan  konsep  embodied knowledge
(pengetahuan yang melekat dalam tubuh dan

ini

praktik), di mana nilai-nilai keagamaan tidak
hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga
dihayati  secara  eksperiensial = melalui
keterlibatan dalam ritual sosial (Huda &
Dulmanan, 2024).

Temuan lapangan menunjukkan bahwa
masyarakat sering kali menafsirkan bawa
dulang sebagai bentuk sedekah dan ibadah
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sosial. Mereka meyakini bahwa berbagi
penting
kehidupan akan mendatangkan pahala dan

keberkahan. Keyakinan ini selaras dengan spirit

makanan dalam momen-momen

hadis Nabi Muhammad SAW  yang
menganjurkan umat Islam untuk saling
memberi dan memperhatikan kebutuhan

sesama (Prayitno et al., 2022). Namun, resepsi
masyarakat terhadap hadis tersebut tidak terikat
pada konteks historis hadis secara spesifik,
melainkan pada pesan moral yang dianggap
relevan dengan kondisi sosial mereka.

Dimensi teologis ini penting karena
menunjukkan  bahwa  masyarakat tidak
memahami bawa dulang semata-mata sebagai
kewajiban sosial, tetapi juga sebagai ibadah
vertikal yang menghubungkan mereka dengan
Allah. Praktik berbagi dipandang sebagai
bentuk syukur atas rezeki yang diberikan,
sekaligus sebagai investasi spiritual yang akan
memberikan balasan di akhirat.
keberkahan (barakah) menjadi motivasi
teologis yang kuat masyarakat percaya bahwa
semakin banyak berbagi,

Konsep

semakin besar
keberkahan yang akan diterima, baik dalam
bentuk kelancaran rezeki, kesehatan, maupun
keharmonisan keluarga (Santoso & Khisbiyah,
2021).

Resepsi teologis ini menunjukkan
bahwa hadis tidak hanya dipahami sebagai
panduan etika sosial, tetapi juga sebagai jalan

untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan.

Tradisi bawa dulang dengan demikian
mengintegrasikan dimensi horizontal
(hubungan sosial) dan dimensi vertikal

(hubungan dengan Allah) dalam satu praktik
ritual yang holistik.

Resepsi hadis dalam masyarakat Sasak
tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya dan
struktur sosial yang melingkupinya. Hadis tidak
berdiri sebagai teks yang otonom, tetapi
berinteraksi secara dinamis dengan adat, norma
sosial, dan otoritas lokal. Proses ini sejalan
dengan pandangan studi living hadis yang
menempatkan hadis sebagai fenomena sosial
keagamaan yang hidup dalam praktik dan
pengalaman umat Islam (Salleh et al., 2020)
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Fenomena serupa juga ditemukan
dalam berbagai tradisi Islam Indonesia. Studi
tentang ritual Bari'an di Sidodadi menunjukkan
bagaimana sebuah tradisi lokal Jawa yang
awalnya penuh dengan elemen mistis
bertransformasi menjadi "Islam populer" yang
diisi ulang dengan nilai-nilai hadis, tanpa
sepenuhnya  memutus  bentuk  ritusnya
(Purwaningsih et al., 2021). Sadiyah (2020)
dalam artikelnya "Living Hadis as a Lifestyle"
menegaskan bahwa di Indonesia, banyak tradisi
seperti tahlilan untuk mayit, maulid, haul, halal
bi halal, dan berkatan adalah hasil dialektika
antara ajaran hadis (doa, sedekah, silaturahmi)
dengan budaya lokal (format acara, simbol,
makanan, tumpeng).

Dalam konteks bawa dulang, dialektika
ini terlihat jelas dalam penggunaan dulang
sebagai wadah. Dulang adalah artefak budaya
lokal Sasak yang kemudian diisi dengan makna
religius Islam. Proses kontekstualisasi ini
menunjukkan bahwa Islam tidak hadir sebagai
doktrin yang menghapus budaya lokal,
melainkan sebagai nilai yang mengisi dan
memberi makna baru pada praktik budaya yang
sudah ada.

Analisis di atas menunjukkan bahwa
resepsi hadis dalam tradisi bawa dulang
bukanlah proses yang statis, melainkan dinamis
dan terus berlangsung. Melalui konsep horizon
of expectation (horizon pengalaman), dapat
dipahami bahwa setiap generasi masyarakat
Sasak membentuk pemaknaan terhadap nilai
hadis berdasarkan pengalaman sosial, budaya,
dan religius mereka yang terus berkembang
(Rusdi, 2023). Resepsi bukan hanya tentang
bagaimana masyarakat memahami hadis di
masa lalu, tetapi juga bagaimana mereka terus
menegosiasikan makna hadis dalam konteks
tantangan dan perubahan sosial kontemporer.

Dengan demikian, tradisi bawa dulang
merepresentasikan bentuk resepsi hadis yang
kontekstual dan adaptif. Hadis diterima,
dipahami, dan diamalkan dalam bentuk yang
sesuai dengan kebutuhan dan realitas sosial
masyarakat Sasak. Resepsi semacam
menegaskan bahwa keberlangsungan hadis

ni
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dalam kehidupan umat Islam tidak hanya
ditentukan oleh kekuatan teks, tetapi juga oleh
kemampuannya untuk dihayati dan
diaktualisasikan dalam praktik sosial yang
bermakna. Hadis tidak berhenti sebagai teks
normatif yang dipelajari dalam ruang kajian,
tetapi hadir sebagai nilai hidup yang mengatur
dan memberi makna pada
masyarakat.

relasi sosial

E. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
tradisi bawa dulang pada masyarakat Sasak
Desa Setuta Lombok Tengah merupakan
praktik sosial-keagamaan yang hidup dan
dijalankan dalam berbagai momentum sosial
dan keagamaan. Tradisi ini tidak hanya
berfungsi sebagai adat berbagi makanan, tetapi
juga sebagai medium aktualisasi nilai-nilai
Islam yang dipahami masyarakat melalui

pengajian, nasihat tokoh agama, dan
pengalaman religius kolektif. Masyarakat
memaknai bawa dulang sebagai bentuk

sedekah, cara memuliakan tetangga, serta
sarana mempererat silaturahmi.

Meskipun tidak merujuk hadis secara
tekstual, mereka meyakini bahwa praktik

tersebut  sejalan  dengan  ajaran  Nabi
Muhammad SAW. Nilai saling memberi,
kebersamaan,  dan  kepedulian  sosial

diwujudkan secara konkret melalui kegiatan
membawa dan berbagi makanan dalam ruang
komunal. Resepsi hadis dalam tradisi bawa
dulang berlangsung secara substantif dan
kultural. Hadis hadir sebagai etos moral yang
membimbing perilaku sosial, bukan sebagai
teks normatif yang dihafal. Dengan demikian,
bawa dulang merepresentasikan bentuk nyata
living hadis, di mana ajaran Nabi Muhammad
SAW hidup dalam praktik budaya lokal yang
memperkuat solidaritas masyarakat Sasak Desa
Setuta.
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